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RINGKASAN 

 
PT. KPC merupakan perusahaan yang bergerak dibidang Pertambangan Batubara. 

Menipisnya jumlah cadangan batubara dengan kualitas tinggi sehingga diperlukan 

Langkah konservasi sumberdaya yang tersedia agar dapat dimaksimalkan menjadi 

cadangan batubara. Dikarenakan sumberdaya yang masih tersedia tidak ekonomis 

apabila dilakukan dengan metode tambang terbuka. Oleh karena itu perlu mengkaji 

nilai valuasi batubara apabila dilanjutkan dengan metode tambang bawah tanah. 

Tujuan penelitian ini adalah menentukan daerah yang dapat  dijadikan tambang 

bawah tanah, menentukan metode penambangan yang tepat dan serta mengetahui 

nilai ekonomi yang akan diperoleh apabila penambangan dilanjutkan dengan 

metode tambang bawah tanah. Area potensial yang dapat dilanjutkan dengan 

tambang bawah tanah adalah Area Bendili serta target yang dituju adalah seam SN, 

seam P4, Seam NL. Penentuan metode penambangan bawah tanah dilakukan 

dengan sistem pembobotan dengan menggunakan metode Nicholas diperoleh 

metode yang dapat dilanjutkan adalah Room dan Pillar. Berdasarkan analisis 

rencana kelayakan investasi diperoleh nilai nilai NPV sebesar -5,860,379  dengan 

IRR sebesar 18.45% lebih rendah dari nilai discount rate sebesar 19,8%. Sehingga 

dari parameter ekonomi proyek tidak layak untuk dijalankan. 

 

Kata kunci : Valuasi, batubara, ekonomi 
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SUMMARY 

 

PRELIMENARY STUDY OF UNDERGROUND MINING VALUATION 

AS COAL CONSERVATION AT PT KALTIM PRIMA COAL 

Scientific Paper in the Form of Skripsi, November 2023 

Andre Prayoga, Supervised by : Mega Puspita , S.T., M.T. dan Alek Al Hadi , S.T., 

M.T 

Studi Awal Valuasi Tambang Bawah Tanah Sebagai Konservasi Batubara di PT   

Kaltim Prima Coal  

 

Ix + 64 halaman, 16 gambar, 33 tabel, 10 lampiran 

 

SUMMARY 

 
PT. KPC is a company engaged in the field of coal mining. The number of high 

quality coal reserves is depleting, so that available resource conservation measures 

are needed so that they can be maximized into coal reserves. Due to the resources 

that are still available, it is not economical if it is carried out using the open pit 

method. Therefore it is necessary to study the valuation value of coal if it is 

continued with the underground mining method. The purpose of this study is to 

examine areas that can be used as underground mining, determine the appropriate 

mining method and also find out the economic value that will be obtained if mining 

is continued with underground mining methods. The potential area that can be 

continued with underground mining is the Bendili Area and the intended targets are 

seam SN, seam P4, seam NL. Determination of the underground mining method is 

carried out by a weighting system using the Nicholas method, the suitable methods 

are Room and Pillar. Based on the analysis of the investment feasibility plan, the 

NPV value is -5,860,379 with an IRR of 18.45% lower than the discount rate of 

19.8%. So that from the economic parameters the project is not feasible to run 

 

Keyword : Valuation, coal, economic 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

PT Kaltim Prima Coal (PT. KPC) merupakan perusahaan tambang batubara 

yang berlokasi di sangatta, Kalimantan Timur, Indonesia dan merupakan salah satu 

pertambangan open pit terbesar di dunia. PT Kaltim Prima Coal mengelola area 

konsesi pertambangan dengan luas mencapai 61,544 hektar yang merupakan IUPK 

operasi produksi. Dengan kapasitas produksi batubara mencapai 58 juta ton per 

tahun (Departemen Mine Planning PT Kaltim Prima Coal, 2022). 

Metode tambang terbuka merupakan salah satu metode penambangan yang 

dipergunakan hingga saat ini dan dikenal sebagai metode penambangan yang relatif 

murah dibandingkan metode tambang bawah tanah serta memungkinkan untuk 

dilakukannya produksi dalam jumlah besar. Semakin dalam suatu tambang terbuka 

maka tantangan teknis, tantangan keselamatan, kesehatan kerja, dan lingkungan 

hidup (K3LH), dan juga tantangan ekonomi akan meningkat. Beberapa tantangan 

teknis tersebut adalah efisiensi dari sistem pemberaian pemuatan-pengangkutan 

material, pengelolaan air tambang serta kestabilan lereng tambang . 

Menurut Hartman (2002), kecenderungan umum di masa yang akan datang 

sistem tambang bawah tanah akan menjadi pilihan utama dalam eksploitasi mineral 

batubara dan energi. Hal tersebut didasari atas semakin berkurangnya deposit 

mineral dan batubara yang berada di dekat permukaan yang dapat ditambang. Oleh 

karena itu bertambahnya kedalaman deposit akan menyulitkan bila ditambang 

dengan menggunakan sistem tambang terbuka disebabkan oleh semakin banyak 

lapisan penutup yang dikupas. Hal ini juga sejalan dengan usaha pembatasan 

mengenai masalah-masalah lingkungan, dimana tambang terbuka akan 

memberikan dampak lingkungan yang lebih besar dibandingkan dengan tambang 

bawah tanah.  

PT. KPC sebagai salah satu perusahaan dengan produksi batubara terbesar di 

Indonesia dengan salah satu produk kualitas terbaik yaitu Prima. Namun dengan 

kondisi saat ini cadangan produk prima telah mengalami penurunan yang cukup 
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signifikan dengan persentase cadangan produk Prima hanya 10% dari total 

cadangan PT Kaltim Prima Coal. Sehingga diperlukan konservasi untuk 

memaksimalkan batubara dengan kualitas tinggi tersebut. Menurut KEPMENT 

ESDM No.77.K/MB.01/MEM.B/2022 Tentang Kebijakan Mineral dan Batubara 

Nasional, konservasi mineral dan batubara didefinisikan sebagai upaya dalam 

rangka optimalisasi dalam perencanaan, pengelolaan, pemanfaatan, dan pendataan 

sumber daya dan cadangan mineral dan batubara dari hulu ke hilir secara terukur, 

efisien, bertanggung jawab, dan berkelanjutan. Prinsip-prinsip konservasi mineral 

dan batubara adalah optimalisasi dan efisiensi pemanfaatan cadangan. Salah satu 

cara yang dapat dilakukan dengan melakukan evaluasi metode penambangan yang 

sesuai dengan stratigrafi dan litologi yang ada pada bagian high wall pit yang 

berada di PT. KPC. 

Metode tambang bawah tanah merupakan salah satu metode penambangan 

yang direncanakan dalam memaksimalkan batubara yang terletak di bagian 

highwall pit mine out. Hal ini disebabkan oleh besarnya stripping rasio yang 

terdapat pada bagian high wall pit dikarenakan letak lapisan batubara yang jauh dari 

permukaan. Sehingga dilihat dari aspek ekonomis tidak dapat dilanjutkan dengan 

metode tambang terbuka. 

Secara umum resiko-resiko dalam proyek pertambangan, termasuk pada 

metode tambang bawah tanah yaitu geologi, penilaian (valuation), proyek, operasi, 

lingkungan, pasar, keuangan, politik dan resiko kerjasama (counterparty). Dalam 

penentuan bahwa suatu proyek tambang dapat dilanjutkan  menuju tambang bawah 

tanah perlu dilakukan penilaian awal (valuation) agar dapat diketahui nilai ekonomi 

dari suatu proyek apabila proyek tersebut dijalankan. 

Penelitian tugas akhir ini akan melakukan  penilaian awal rencana proyek 

penambangan batubara di tambang bawah tanah PT Kaltim Prima Coal. 

Selanjutnya akan didapatkan gambaran awal  terkait nilai yang akan diperoleh baik 

kondisi deposit lapisan batubara maupun ekonomi secara umum. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana menentukan potensial area penambangan dan  deposit lapisan 

batubara berdasarkan kriteria untuk rencana tambang bawah di PT. KPC  ? 
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2. Bagaimana metode tambang bawah tanah yang sesuai dengan keadaan 

lapisan batubara pada PT.KPC ? 

3. Bagaimana analisis umum kelayakan ekonomi rencana tambang bawah tanah 

dengan metode discounted cash flow PT. KPC ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Menentukan daerah tambang bawah tanah dan seam tujuan yang memenuhi 

kriteria untuk dilanjutkan proses penambangan metode tambang bawah tanah. 

2. Menganalisis dan menentukan metode tambang bawah tanah yang sesuai 

dengan keadaan lapisan batubara  di area PT. KPC.  

3. Mengetahui nilai atau valuasi ekonomi yang akan diperoleh apabila 

penambangan dilakukan dengan metode tambang bawah tanah. 

 

1.4. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini, sebagai berikut :  

1. Penelitian yang dilakukan merupakan identifikasi penilaian awal dan 

merupakan tinjauan mengenai potensi penambagan yang melibatkan aspek 

data geografis, geologi dan ekonomis. 

2. Model geologi seam batubara yang digunakan merupakan hasil permodelan 

dari perusahaan  

3. Penentuan kriteria daerah rencana tambang bawah tanah dilakukan pada 

daerah  high wall pit dan akan dijalankan setelah pit tersebut mine out sebagai 

bagian konservasi cadangan batubara. 

4. Penentuan nilai ekonomi pada bagian penambangan menggunakan 

perhitungan regresi berdasarkan Simplied Cost Model For Underground 

Mine Evaluation dan pada bagian lainnya menggunakan perhitungan yang 

telah digunakan perusahaan saat ini. 

5. Pemilihan metode tambang bawah tanah hanya menggunakan metode 

longwall dan room pillar 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi  dalam 

upaya  memaksimalkan sumberdaya batubara pada bagian high wall pit yang 

telah mine out namum tidak ekonomis apabila dilanjutkan dengan 

menggunakan metode tambang terbuka. Sehingga nantinya perusahaan 

memiliki gambaran awal mengenai daerah yang memiliki serta lapisan 

batubara yang memiliki potensi dilakukan metode tambang bawah tanah 

sebagai bagian dari konservasi batubara. 

2. Bagi akademisi penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan yang 

baik untuk pembaca, dan dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat 

menjadi bahan tinjauan dalam studi awal rencana tambang bawah batubara 

dalam rangka memaksimal sumberdaya batubara yang tidak memenuhi aspek 

ekonomi apabila dilanjutkan dengan menggunakan metode tambang terbuka. 
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